
  
Elementary School Journal 

Jurnal Kajian Pendidikan Dasar 

  

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/elementary/article/view/47489 

https://doi.org/10.24114/esjpgsd.v14i1.47489  
e-issn (2355-1747) & p-issn (2407-4937) 

Volume 14, No. 1 (2024) 

 

Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching…│ 84 
 

Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Di SD Budi Murni  

Kuta Tengah   
 

Yolenta Sipayung1, Rumiris Lumban Gaol,2 Darinda Sofia Tanjung3,  

Saut Mahulahe4, Ester Julinda5  
1234Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Katolik Santo Thomas 

yolentasipayung96@gmail.com, rumiris20lumbangaol@gmail.com, darinda_tanjung@ust.ac.id, 

sautmahulae.unika@gmail.com, ejulinda@ymail.com  

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of using the Quantum 

Teaching learning model on student learning outcomes in the theme 

of the area where I live in class IV SD Budi Murni Middle Kuta 

2022/2023 Academic Year. This type of research is quantitative 

using descriptive analytic methods. The population of this study 

were all fourth grade students at SD Budi Murni Kuta Tengah with 

a total of 213 students. Sampling using a purposive sample and 

obtained a sample of 35 students. The results of this study indicate 

that student learning outcomes using the Quantum Teaching model 

are in the good category with an average of 80.54. The results of 

this study indicate that the results of the correlation test results can 

be seen in the correlation coefficient value of 0.605 meaning 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

(0.605) ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0.334) then Ha is accepted. So there is a strong 

influence between the Quantum Teaching model on learning 

outcomes on the themes of the area where I live in class IV SD Budi 

Murni,Kuta Cane. It can also be seen from the results of the t-test 

where it is 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4.368  ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1.690, thus stating that Ha is 

accepted. This shows that there is a significant positive effect from 

the use of the Quantum Teaching learning model on learning 

outcomes in the theme of the area where I live in class IV SD Budi 

Murni. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Quantum Teaching terhadap hasil belajar siswa 

pada tema daerah tempat tinggalku kelas IV SD Budi Murni Kuta 

Tengah Tahun Pembelajaran 2022/2023. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan menggunakan metode Deskriptif Analitik. 

Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas IV SD Budi Murni Kuta 

Tengah dengan jumlah 213 siswa. Pengambilan sampel dengan 

menggunakan sampel purposive dan diperoleh sampel sebanyak 35 

siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

dengan menggunakan model Quantum Teaching termasuk kategori 

baik dengan rata-rata 80,54. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

hasil hasil pengujian korelasi dapat dilihat pada nilai koefisien 
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korelasi sebesar 0,605 artinya 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,605) ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,334) maka 

Ha diterima. Maka terdapat pengaruh yang kuat antara model 

Quantum Teaching terhadap hasil belajar pada tema tema daerah 

tempat tinggalku kelas IV SD Budi Murni Kuta Tengah. Dapat juga 

dilihat dari hasil pengujian uji-t dimana 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 4,368 

≥ 1,690 sehingga menyatakan bahwa Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan dari 

penggunaan model pembelajaran Quantum Teaching terhadap hasil 

belajar pada tema daerah tempat tinggalku kelas IV SD Budi Murni 

Kuta Tengah Kecamatan Lawe sigala-gala tahun pembelajaran 

2022/2023. 

  

PENDAHULUAN  

Pendidikan sangat penting bagi 

kehidupan manusia, salah satu alasan 

pentingnya pendidikan bagi kehidupan 

manusia, yaitu dengan adanya pendidikan 

manusia dapat memiliki pengetahuan tentang 

berbagai hal. Pendidikan juga berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas dan 

keberhasilan suatu bangsa. Jika pendidikan di 

dalam suatu bangsa atau negara tersebut baik, 

maka dapat meningkatkan bangsa tersebut. 

Pendidikan tidak hanya sebagai sarana 

untuk mempersiapkan masa depan, tetapi juga 

kehidupan anak-anak sekarang yang 

mengalami perkembangan menuju 

kedewasaan. Pendidikan juga mempengaruhi 

kemampuan kepribadian serta kehidupan 

seseorang dalam pergaulan sehari-hari di 

masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan memiliki banyak manfaat yang 

harus terus menerus dipacu agar mampu 

membentuk manusia yang cerdas dan 

berkualitas. Di Indonesia terdapat tiga jenjang 

pendidikan yaitu pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan pendidkan tinggi. 

Menurut (Sitanggang, 2019:223) “Pendidikan 

di Sekolah Dasar (SD) adalah upaya 

pembekalan kemampuan dasar siswa berupa 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

bermanfaat bagi dirinya seiring dan sesuai 

tingkat perkembangannya, serta 

mempersiapkan siswa untuk melanjutkan ke 

jenjang yang lebih tinggi”. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan oleh peneliti di kelas IV SD 

Budi Murni Kuta Tengah, ditemukan 

beberapa masalah di kelas yaitu: (1) 

Rendahnya hasil belajar siswa, (2) Dalam 

proses pembelajaran pendidik kurang 

memberikan model pembelajar kurang 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran 

yang bervariasi dan masih menggunakan 

model pembelajaran konvensional, (3)  

Akibat dari kesulitan memahami 

pembelajaran tematik, maka diperoleh hasil 

belajar siswa tergolong rendah dan masih 

dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditentukan yaitu 70. 

Berdasarkan hasil belajar siswa pada 

semester ganjil tahun pembelajaran 

2021/2022 yang menunjukkan bahwa dari 35 

siswa, pada mata pelajaran IPS yang tidak 

tuntas adalah 22 siswa atau 62,86 % dan yang 

tuntas 13 siswa atau 37,14%  yang mencapai 

KKM, pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

yang tidak tuntas 31atau 88,57 % siswa dan 

yang tuntas 4 siswa atau 11,43 % yang 

mencapai KKM, pada mata pelajaran Pkn 

yang tidak tuntas 9 siswa atau 25,71 % dan 

yang tuntas 26 siswa atau 74,29 % yang 

mencapai KKM.  
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Melihat dari kondisi tersebut, 

akhirnya penulis mempunyai ide untuk 

memperbaiki pembelajaran tersebut dengan 

menerapkan Quantum Teaching dalam 

pembelajaran Daerah Tempat Tinggalku di 

kelas IV SD. Karena menurut peneliti salah 

satu faktor yang harus diperbaiki dalam 

proses belajar mengajar adalah menciptakan 

pelajaran yang menyenangkan dan 

mengaktifkan siswa, siswa diharapkan lebih 

aktif dibandingkan guru, guru sekedar 

mengontrol dan membimbing sisiwa dalam 

proses pembelajaran. 

 Sesuai permasalahan di atas, maka 

perlu dilakukan peningkatan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Quantum Teaching yang 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada proses pembelajaran secara efektif 

dan efesien, sehingga siswa berpikir aktif, 

kritis dan dapat memecahkan masalah dengan 

berdiskusi bersama kelompok saat proses 

belajar mengajar. Pada penelitian ini, peneliti 

akan menggunakan model pembelajaran 

Quantum Teaching. Upaya meningkatkan 

hasil belajar siswa pada tema Daerah Tempat 

Tinggalku kelas IV SD Budi Murni Kuta 

Tengah tahun pembelajaran 2023/2024. Hal 

ini didukung hasil penelitian yang dilakukan 

Dornani (2018) tentang pengaruh model 

quantum teaching terhadap hasil belajar siswa 

pada tema daerah tempat tinggalku di kelas 

IV. 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian tidak terlepas dari 

metode penelitian karena dari metode 

penelitian dapat diketahui apa tujuan peneliti. 

Menurut Sugiyono (2018:13) “Metode 

penelitian adalah cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu”. Metode penelitian yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode deskriptik analitik dengan tujuan 

untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 

diberlakukan.  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian 

Tempat yang digunakan peneliti dalam 

melakukan peneliti dan memperoleh data 

yang diperlukan oleh peneliti. Penelitian ini 

akan dilaksanakan di SD Budi Murni Kuta 

Tengah, Aceh Tenggara. 

Waktu Peneliti 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap pada bulan April Tahun 2023. 

Desain Penelitian  

Dalam melakukan penelitian kuantitatif, 

salah satu langkah yang penting ialah 

membuat desain penelitian. Menurut 

Sugiyono (2018:39), “Variabel bebas 

(independen) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat, 

sedangkan variabel terikat (dependen) adalah 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas”. 

Variabel bebas sering disebut X dan variabel 

terikat Y. Dalam penelitian ini, desain 

penelitian bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antara dua variabel atau lebih. Pada 

penelitian ini terdapat dua variabel yaitu 

variabel bebas (Quantum Teaching) dan 

variabel terikat (Hasil Belajar). 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

 Arikunto (2018:173) mengatakan 

bahwa “Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian, dimana apabila seseorang ingin 

melakukan penelitian semua elemen dalam 

wilayah penelitian, maka penelitiannya 

merupakan penelitian populasi.” 

Peneliti menyimpulkan bahwa 

populasi adalah suatu subjek yang mencakup 

beberapa karakteristik di dalam wilayah 

penelitian yang ingin diteliti. Maka populasi 

yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini 
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adalah siswa/siswi SD Budi Murni Kuta 

Tengah yang berjumlah 213 siswa.  

Sampel  

Dalam penelitian kuantitatif, sampel 

adalah sebagian dari populasi yang diambil. 

Menurut Sugiyono (2020:127) bahwa 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut”. Selanjutnya menurut Jakni 

(2016:77) bahwa “Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

populasi tersebut. Pangambilan sampel yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

cara sampel purposive. Dikatakan sampel 

purposive adalah teknik penentuan sampel 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 

IV SD Budi Murni Kuta Tengah sebanyak 35 

peserta didik. 

Teknik Pengumpulan Data 

Koesioner  

Angket merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan memberikan atau 

menyebarkan daftar pertanyaan kepada 

responden. 

Pada penelitian ini peneliti akan 

menggunakan skala likert digunakan  untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau kelompok orang tentang 

fenoma sosial”. Pada peneliti ini 

menggunakan model pembelajaran  Quantum 

Teaching  dalam menentukan nilai atau sikap 

dalam sikap jawaban yang terdapat pada 

angket yang akan diberikan. 

Observasi  

Pengamatan atau observasi adalah 

suatu teknik atau cara pengumpulan data 

dengan tujuan untuk memantau kegiatan yang 

sedang berlangsung. Observasi dilakukan 

untuk memantau kegiatan kelas selama 

pembelajaran. Tujuan observasi ini adalah 

untuk mengetahui kesesuaian kegiatan dalam 

RPP dan untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan kegiatan kelompok dapat 

membawa perubahan yang diinginkan. 

Tes 

Salah satu evaluasi untuk mengetahui 

kemampuan belajar siswa adalah tes. Menurut 

Arikunto (2021:193) “Tes adalah serentetan 

pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunukan untuk mengukur keterampilan 

pengetahuan intelegensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok. Tes juga sebagai alat penilai 

dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 

kepada siswa untuk mendapat jawaban dari 

siswa dalam bentuk perbuatan (tes lisan) dan 

dalam bentuk tulisan (tes tertulis) atau dalam 

bentuk perbuatan (tes tindakan). Tes yang 

diberikan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang hendak dicapai dan instrumen dalam 

penelitian ini adalah evaluasi belajar dan 

aspek kongnitifnya melibatkan dari berbagai 

macam aspek yakni pengetahuan (C1), 

pemahaman (C2), mengaplikasikan (C3), dan 

Analisis(C4). 

Ujicoba Instrumen Penelitian  

Uji Validitas  

Validitas berasal dari kata valid yang 

mempunyai arti sejauh mana tes mampu 

mengukur apa yang hendak diukur 

menggunakan aplikasi SPSS versi 22.0 

Menurut Sunariah (2020:87) menyatakan 

bahwa instrumen yang dinyatakan valid 

apabila mampu menggunakan data dari 

variabel secara tepat. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa setelah dilakukan uji validitas 

instrumen soal kepada 35 siswa dengan 

jumlah soal 50 butir. Dari 50 butir soal yang 

diuji coba terdapat 30 soal yang dinyatakan 

valid dengan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedangkan 20 

instrumen soal dinyatakan tidak valid dengan 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
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 Untuk mengetahui validitas, item 

nomor 2 dengan bantuan tabel di atas 

dilakukan perhitungan secara manual sebagai 

berikut: 

 𝑅𝑋𝑌 =
𝑛 ∑ 𝑥.𝑦−∑ 𝑥.∑ 𝑦

√𝑛 ∑ 𝑥2−√𝑛 ∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)2
 

Diketahui: 

N = 35 

 ∑ 𝑥 = 23 

 ∑ 𝑥2 = 23 

 ∑ 𝑦 = 1116 

 ∑ 𝑦2 = 37128 

 ∑ 𝑥𝑦 = 797 

Jawab:  

  𝑟𝑥𝑦 = 
35 .797−(23) (1116)

√35. 23−(23)2 (35.37128−(1116)2  

 = 
27895−25668

√(805−529) (1299480−1245456)
 

 = 
2227

√(276) (54024)
 

 = 
2227

√14910624
 

 = 
2227

3.861
 

 = 0,577 

 Nilai 𝑟𝑥𝑦 yang diperoleh setelah 

dihitung menggunakan rumus validitas 

menurut Sunarih adalah 0,577. Jika 

dibandingkan dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu sebesar 

0,334, maka diperoleh 𝑟𝑥𝑦 lebih besar dari 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,577> 0,334 maka pernyataan 

untuk soal instrument nomor 2 dinyatakan 

valid dan perhitungan berikutnya dibantu 

dengan SPSS 22. Dari hasil perhitungan di 

dapat sebanyak 30 instrumen soal yang valid 

dan 20 instrumen soal yang tidak valid. 

Dengan demikian, peneliti hanya 

menggunakan 30 soal yang valid untuk 

digunakan pada tes penelitian ini. 

Uji Reliabilitas 

Jika sebuah instrumen penelitian 

dapat mengukur sebuah variabel pada suatu 

saat dan kelak juga dapat digunakan di waktu 

yang lainnya untuk mengukur variabel yang 

sama, itu disebut sebagai reliabitas. 

Instrument yang sudah dapat dipercaya, yang 

reliabel akan menghasilkan data yang dapat 

dipercaya juga. Apabila datanya memamg 

benar sesuai dengan kenyataannya, maka 

berapa kali pun  diambil tetap akan sama. 

Untuk mengukur reliabilitas angket dapat 

menggunakan rumus korelasi Alpha 

Crombach yang dikemukakan oleh Kasmadi 

dan Sunariah (2020:79) yaitu sebagai berikut:

 

Tabel 1. Acuan Interpretasi Koefisien Korelasi 

No Interval 

Koefisien 

Tingkat Hubungan 

1. 0.000-0.199 Sangat rendah/Tidak 

ada hubungan 

2. 0.200-0.399 Rendah 

3. 0.400-0.599 Sedang 

4. 0.600-0.799 Kuat 

5. 0.800-1.00 Sangat kuat 

 

Tabel 2. Hasil Reliabilitas Instrumen Soal 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.889 30 
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Setelah dilakukan perhitungan maka 

hasil yang diperoleh indeks reliabilitas 

instrument sebesar 0,889. Dari hasil 

perhitungan data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa instrumen yang digunakan reliabel 

karena memiliki indeks reliabilitas kategori 

tinggi dan dapat dilihat dari tabel 1 Hasil 

koefisien Reliabilitas. 

Untuk mengetahui reliabilitas 

instrumen soal dengan bantuan tabel di atas 

dilakukan perhitungan secara manual sebagai 

berikut: 

𝑟11  = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝑎𝑖
2

𝑎𝑖
2 ) 

 = (
30

30−1
) (1- 

5.161344538

36.675
) 

 = (
30

29
) (1- 0,14072953901) 

 = (1.03448) (0,85927046099) 

 = 0,88889810648 

 = 0,889 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pre Test Kelas IV  

 Pada kelas IV yang berjumlah 35 

siswa, peneliti terlebih dahulu membagikan 

soal atau Pretest sebelum memulai 

pembelajaran tujuannya untuk mengetahui 

kemampuan siswa sebelum dilakukan 

tidakan. Hasil Pretest yang telah dilaksanakan 

menunjukan bahwa kemampuan hasil belajar 

siswa dikatakan cukup. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai Pretest siswa pada tabel 4.1 berikut: 

Hasil perhitungan yang diperoleh dari 

data pretest maka diperoleh hasil rata-rata 

(mean) adalah 53,94 sedangkan untuk standar 

deviasi adalah adalah 9,86 dan untuk standart 

error adalah 1,681.

 

 

 
Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 

Hasil dari pemberian pretest diawal 

atau sebelum diberi suatu perlakuan, siswa 

yang memiliki nilai dibawah KKM adalah 

sebanyak 32 orang dengan persentase sebesar 

91% dan siswa yang mendapatkan nilai diatas 

KKM adalah 3 orang dengan persentase 

sebesar 9%. Dengan melihat kondisi ini, maka 

peneliti mencoba melakukan tindak lanjut 

dengan memberikan suatu perlakuan dengan 

pemberian model pembelajaran Quantum 

Teaching tersebut. 

Hasil Posttest Kelas IV 

 Setelah diadakan pemberian 

perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran Quantum Teaching pada saat 

mengajar maka selanjutnya peneliti kembali 

menguji pemahaman siswa dengan 

memberikan soal posttest kepada siswa untuk 
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mengukur sejauh mana pengaruh positif 

model pembelajaran Quantum Teaching 

terhadap hasil belajar siswa di kelas IV. Hasil 

nilai posttest dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat 

dilihat bahwa nilai rata-rata siswa kelas IV 

setelah diberi perlakuan menggunakan model 

pembelajaran Quantum Teaching mengalami 

peningkatan yaitu 80,54. Terdapat nilai yang 

tuntas 30 siswa dengan persentase 86% dan 

yang tidak tuntas sebanyak 5 siswa dengan 

persentase 14%. 

Dari hasil perhitungan yang diperoleh 

dari data posttest maka hasil rata-rata (mean) 

adalah 80,54 sedangkan untuk standar deviasi 

adalah Berikut adalah 9,943 dan untuk hasil 

standar error adalah 1,705.

 

 
Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Posttest 

Setelah diberikan perlakuan kepada 

siswa di kelas IV SD Budi Murni Kuta 

Tengah sesuai dengan materi yang sudah 

disediakan maka dapat dilihat hasil dari 

pemberian model tersebut dari data di atas. 

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa 

terjadi peningkatan nilai siswa setelah 

diberikan perlakuan dari sebelum pemberian 

perlakuan. Peningkatan tersebut dapat dilihat 

pada pada diagram di bawah ini: 

 
Gambar 3. Diagram Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest 

Dari gambar 4.3 di atas dapat 

diketahui bahwa nilai hasil belajar siswa kelas 

IV sebelum diberikan perlakuan 

menggunakan model Quantum Teaching, 

nilai rata-rata adalah 53,94 sedangkan setelah 

diberikan perlakuan pembelajajaran model 

Quantum Teaching siswa mendapat nilai rata-

rata sebesar 80,54. Maka dapat disimpulkan 

bahwa terjadi peningkatan niali rata-rata 

setelah diberikan perlakuan terhadap siswa. 
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Adapun kriteria penilaian untuk rata-rata 

setelah diberikan perlakuan terhadap siswa. 

Adapun kriteria penilaian untuk rata-rata 

pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini:

 

Tabel 3. Kriteria Penilaian 

Kriteria Penilaian Keterangan 

80-100 Baik Sekali 

70-79 Baik 

60-69 Cukup 

50-59 Kurang 

0-59 Gagal 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata ynag 

diperoleh pada saat pretest adalah sebesar 

53,93 dengan kategori kurang. Sedangkan 

nilai rata-rata posttest setelah adanya 

perlakuan maka diperoleh nilai sebesar 80,54 

dengan kategori sangat baik. 

Hasil Angket Model Quantum Teaching  

Pada akhir pembelajaran, setelah 

diberikan Post Test, kemudian akan 

memberikan angket model pembelajran 

Quantum Teaching yang bertujuan untuk 

melihat aktivitas guru selama mengajar 

menggunakan model pembelajaran Quantum 

Teaching. Hasil dari nilai angket dapat dilihat 

pada table 4.5 di bawah ini: 

Setelah angket diberikan kepada 

siswa, diakhir dapat diketahui apakah 

pembelajaran tersebut dapat diikuti dengan 

baik atau tidak. Berdasarkan tabel 4.6 dapat 

diperoleh skor yang paling tinggi adalah 95 

dan jumlah keseluruhan skor adalah 2658. 

Berdasrkan perhitungan di atas, 

diperoleh mean sebesar 75,942, kemudian 

mean ideal sebesar 75,5 dan standar deviasi 

sebesar 6,5. 

 
Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Angket 

Berdasarkan data di atas dapat 

diketahui frekuensi angket diperoleh nilai 

tertinggi 95 dan nilai terendah 56, diperoleh 

rata-rata (mean) 75,94286 dan standar deviasi 

sebesar 6,5.  

Pengujian Prasyarat Analisis 

Uji Normalitas 
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 Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data dari penelitian 

tersebut berdistribusi normal atau tidak. 

Untuk mengetahui apakah data dari posttest 

hasil belajar siswa kelas IV SD Budi Murni 

Kuta Tengah berdistribusi normal atau tidak 

maka dilakukan dengan menggunakan 

bantuan SPSS. Taraf signifikan (sig) 5% 

adalah sebagai berikut: 

1. Nilai signifikansi (sig) < 0,05 distribusi 

tidak normal 

2. Nilai signikansi (sig) > 0,05 distribusi 

normal 

Dengan pengujian normalitas menggunakan 

uji Test Of Normality. Berikut dapat dilihat 

di bawah ini hasil perhitungan Uji Liliefors 

menggunakan bantuan SPSS Versi 22.

 

Tabel 4. Uji Normalitas Angket 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova 

Stati

stic 

df Sig 

X .107 20 .200* 
 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Nilai taraf signifikansi yang 

digunakan peneliti adalah taraf signifikansi 

5% atau 0,05. Berdasarkan hasil penelitian 

diatas diperoleh nilai signifikansi dari kelas 

IV adalah 0,200 > 0,05, maka sesuai dengan 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas 

Lilliefors dapat disimpulkan bahwa hasil 

angket kelas IV terdistribusi normal. 

Tabel 5. Uji Normalitas Hasil Belajar 

Tests of Normality post test 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic Df Sig. 

.108 35 .200* 

*. This is a lower bound of the true 

significance. 

 

Nilai taraf signifikan yang digunakan 

oleh peneliti adalah taraf signifikansin 5% 

atau 0.05. Berdasarkan uji Lilifors 

(Kolmogorov Smirnov) pengambilan 

keputusan dengan menggunakan taraf 

sigfikan 5% adalah nilai signifikan (sig) ≥ 

0.05 yaitu 0.200 ≥ 0.05 maka data kelas IV 

berdistribusi normal.  

Uji Koefisien Korelasi 

 Uji koefisien korelasi digunakan 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

antara variabel bebas (X) dan variabel terikat 

(Y), Syarat untuk uji koefisien korelasi yaitu 

dengan melihat 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

rumus korelasi product moment. Berikut pada 

tabel 4.9 adalah perhitungan koefisien 

korelasi dengan menggunakn Microsoft 

Excel. 

Berikut adalah perhitungan uji 

koefisien korelasi dengan menggunakan 

SPSS Versi 22 dapat dilihat pada tabel 4.10 

adalah sebagai berikut:
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Tabel 6. Uji Koefisien Korelasi 

 Quantum 

Teaching 

Hasil 

Belajar 

Quantum  

Teaching 

1 

35 

.605** 

.000 

35 

Hasil 

Belajar 

.605** 

.000 

35 

1 

 

35 

Selanjutnya uji koefisien korelasi 

dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 22. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang 

dilakukan, diperoleh hasil koefisien korelasi 

(𝑟𝑥𝑦) atau 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =0,605 dengan taraf 

signifikan 5% dengan jumlah responden (n) = 

30 siswa sehingga diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,334. 

Dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan 

bahwa 0,605 ≥ 0,334, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

model Quantum Teaching terhadap hasil 

belajar siswa kelas IV SD Budi Murni Kuta 

Tengah. 

Tabel 7. Interval Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.00-0.199 Sangat rendah / Tidak ada hubungan 

0.20-0.399 Rendah  

0.40-0.599 Cukup 

0.60-0.799 Kuat 

0.80-1.00 Sangat Kuat 

  Sumber : Sugiyono (Kasmadi dan Sunariah, 2022:132) 

Berdasarkan tabel 7. interval nilai ‘r’ 

korelasi (𝑟𝑥𝑦) 0,605 terletak pada rentang nilai 

0.60-0.799 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat penagaruh anatara model 

pembelajaran Quantum Teaching dengan 

hasil belajar siswa yang memiliki hubungan 

yang kuat. Besar pengaruh variabel model 

pembelajaran Quantum Teaching (X) terdapat 

hasil belajar siswa (Y) adalah 60,5% yang 

diperoleh dari r x 100 (0,605 x 100), 

sedangkan 39,5% dipengaruhi oleh faktor 

lainnya. 

Uji Hipotesis 

 Setelah data dinyatakan berdistribusik 

normal, maka selanjutnya dapat dilakukan 

pengujian hipotesis menggunakan “uji t”. 

Statistik yang digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian adalah uji-t. Hipotesis 

yang diajukan adalah: 

Ha :Terdapat pengaruh model 

pembelajaran Quantum Teaching terhadap       

hasil belajar siswa. 

Ho :Tidak terdapat pengaruh model 

pembelajaran Quantum Teachingterhadap 

hasil belajar siswa. 

 Kriteria uji-t dapat dikatakan 

berpengaruh apabila diperoleh harga  

Berikut akan disajikan tabel dari hasi 

hasil pengujian hipotesis dan berbantuan 

program SPSS Ver 22.0 sebagai berikut: 

Tabel 8. Uji-t 
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Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

T Si

g. 

B Std. 

Erro

r 

Beta 

1 (Cons

tant) 

37.556 9.93

6 

 3.7

80 

.0

0

1 

Quant

um 

Teach

ing 

.572 .131 .605 4.3

68 

.0

0

0 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Hasil perhitungan diperoleh bahwa 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4.368 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 

1,690, sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 4.368 > 

1.690 yang artinya ada pengaruh model 

pembelajaran Qantum Teaching terhadap 

hasil belajar siswa. Penulis memberi 

kesimpulan bahwa model pembelajaran 

Quantum Teaching berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa sehingga 𝐻0 ditolak dan 

Hipotesis diterima. Untuk mendukung hasil 

dari SPSS Ver 22 maka berikut adalah hasil 

Uji –t secara manual: 

t = r 
 √𝑛−2

1−𝑟2
 

t = 
0,605 .  √35−2

√1−(0,605)2
 

t = 
0,605 .  √33

√1−0,366025
 

t = 
0,605 .  5,744

√0,633975
 

t = 
3.47512

0,79622547058
 

t = 4,368 

Pembahasan Hasil Temuan 

Peneliti ini dilakukan di SD Budi Murni 

Kuta Tengah Kecamatan Lawe Sigala-gala. 

Peneliti menggunakan soal tes dan kuesioner 

atau angket sebagai alat pengumpulan data 

dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 35 

siswa. Tujuan melakukan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh model pembelajaran Quantum 

Teaching terhadap hasil belajar siswa pada 

tema daerah tempat tinggalku di kelas IV SD 

Budi Murni Kuta Tengah. 

1. Uji Validitas 

Hasil uji validitas soal dari 50 butir soal 

terdapat 30 soal yang valid dan 20 soal tidak 

valid. Kemudian hasil validitas angket yang 

terdiri dari 50 pernyataan terdapat 25 

pernyataan yang valid dan 25 pernyataan 

tidak valid. Untuk memudahkan peneliti 

dalam melakukan validitas butir soal, peniliti 

menggunakan aplikasi SPSS Versi 22 

sehingga instrument soal dan angket yang 

digunakanakan sebanyak 30 butir soal dan 25 

butir pernyataan. 

2. Uji Realibitas 

Uji realibitas soal yang dilakukan 

menggunakan SPSS Versi 22 dengan rumus 

KR-20 sehingga memperoleh indeks 

realibilitas instrumen soal mencapai 0,889 

pada soal yang berjumlah 30 butir. Kemudian 

untuk hasil angket mencapai 0,854 pada 

angket yang berjumlah 25 pernyataan. Dari 

hasil perhitungan kedua data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa instrumen yang 

digunakan reliable karena memiliki 

realiabilitas kategori sangat kuat. 

3. Pretest 
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Hasil nilai rata-rata pretest siswa yang 

dilakukan sebelum diberi perlakuan adalah 

53,94 hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-

rata siswa belum mencapai KKM. 

4. Posttest 

Berdasarkan hasil nilai rata-rata posttest 

siswa yang dilakuakan setelah diberikan 

perlakuan mencapai 80,54. Hal ini 

menunjukkan terjadi peningkatan setelah 

diberi perlakuan yaitu sebanyak 30 siswa 

yang tuntas dengan persentase 86% dan 5 

siswa yang tidak tuntas dengan menggunakan 

persentase 14%. 

5. Angket 

Dari hasil nilai rata-rata angket yang telah 

diberikan kepada siswa mencapai 75,942 

dengan kategori kuat. 

6. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil perhitungan manual 

dengan bantuan SPSS pada pembahasan 

sebelumnya, dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan dari model pembelajran Quatum 

Teaching dan hasil belajar siswa lebih besar 

dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data dari hasil belajar siswa berdistribusi 

normal. 

7. Uji Koefisien Korelasi  

Berdasrkan hasil perhitungan yang 

dilakukan, diperoleh hasil koefisien korelasi 

(𝑟𝑥𝑦) atau 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,605 dengan taraf  5% 

denagn jumlah responden (n) = 35 siswa 

sehingga diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,334. Dari hasil 

perhitungan tersebut menunjukkan bahwa 

0,605 ≥ 0,334, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hasil belajar siswa kelas IV 

SD Budi Murni Kuta Tengah. Berdasarkan 

tabel interval nilai ‘r’ korelasi (𝑟𝑥𝑦) 0,605 

terletak pada rentang nilai 0.60-0.799 maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

antara model pembelajaran Quantum 

Teaching dengan hasil belajar siswa yang 

memiliki hubungan yang kuat. 

8. Uji Hipotesis 

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis 

(uji-t) denagn SPSS Versi 22 dapat diketahui 

bahwa standart error adalah 0,131, beta 0,605, 

hasil uji-t adalah 4,368 dan signifikan adalah 

0.000. Dari hasil penelitian uji hipotesis (uji-

t) hasil singnifikan diperoleh 0,000 < 0,05. 

Hasil perhitungan uji-t sebesar 4.368 dapat 

diketahui dari nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

4,368 ≥ 1,690 yang artinya terdapat pengaruh 

model pembelajaran Quantum Teaching 

terhadap hasil hasil belajar siswa. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Quantum Teaching memiliki pengaruh positif 

yang signifikan, maka dengan demilkian Ha 

diterima yaitu terdapat pengaruh antara model 

pembelajaran Quntum Teaching  (X) dengan 

ahsil belajar siswa (Y). 

9. Hasil Belajar Siswa 

Hasil Belajar ssiwa adalah suatu 

keberhasilan yang dicapai dan kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah belajar, baik 

afektif, kognitif dan psikomotorik yang 

diwujudkan dalam bentuk angka yang 

diperoleh melalui tes yang diberikan kepada 

siswa setelah melalui proses pembelajaran. 

Terdapat peningkatan hasil belajar siswa 

setelah diberikan perlakuan yaitu pada nilai 

Rata-rata Pretest 53,94 dan meningkat pada 

Posttest 80,54. 

Maka peneliti menyimpulkan bahwa 

teradpat pengaruh yang signifikan dari model 

pembelajaran Quantum Teaching terhadap 

hasil belajar siswa kelas IV pada tema daerah 

tempat tinggalku di SD Budi Murni Kuta 

Tengah Tahun Pembelajaran 2022/2023.

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil pembahasan bab ini 

peneliti menguraikan simpulan, implikasi, 

keterbatasan peneliti, dan saran yang disusun 

berdasarkan seluruh kegiatan penelitian 

mengenai pengaruh model pembelajran 
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Quantum Teaching terhadap hasil belajar 

siswa pada tema daerah tempat tinggalku 

kelas IV SD Budi Murni Kuta Tengah Tahun 

Pembelajaran 2022/2023 sebagai berikut: 

Dengam dilakukan penerapan model 

pembelajaran Quantum Teaching juga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada meteri 

daerah tempat tinggalku kelas IV, dan dapat 

dilihat dari nilai rata-rata  Pretest siswa 53,94 

dan nilai rata-rata posttest siswa 80,54. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji-t) dngan 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 4,368 ≥ 1,690 pada 

taraf signifikan 0,001 < 0,05. Data tersebut 

dapat menunjukkan bahwa Ha diterima yaitu 

terdapat pengaruh antara model pembelajaran 

Quantum Teaching (X) dengan hasil belajar 

siswa (Y). 

Dengan menggunakan model Quantum 

Teaching pada materi pembelajaran daerah 

tempat tinggalku di SD Budi Murni Kuta 

Tengah Tahun Pembelajaran 2022/2023 kelas 

IV diperoleh hasil nilai rata-rata Post Test 

80,54 dengan kategori baik sekali. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran 

Quantum Teaching terhadap hasil belajar 

siswa pada materi daerah tempat tinggalku di 

kelas IV SD Budi Murni Kuta Tengah Tahun 

Pembelajaran 2022/2023 dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana 6,302 > 1,690 pada taraf 

signifikan 𝛼 = 0,05. 
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